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ABSTRAK 
 Penelitian dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA di kelas IV SDN 3 Karamat. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan 
peningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Karamat dengan menggunakan 
metode demonstrasi pada matapelajaran IPA. Subyek penelitian adalah siswa kelas 
IV SDN 3 Karamat yang berjumlah 20 orang. Metode penelitian merupakan 
penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua siklus. Rancangan penelitian mengikuti 
tahap penelitian yang mengacu pada modifikasi diagram Kemmis dan Mc. Taggart, 
yaitu Perencanaan tindakan, Pelaksanaan tindakan, Observasi, dan Refleksi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi guru, lembar observasi 
siswa, dan tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar, dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut dibuktikan 
dengan hasil analisis tes hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus I adalah: siswa 
yang tuntas 14 dari 20 siswa atau persentase ketuntasan klasikal sebesar 70%, dan 
daya serap klasikal 70,5%, serta persentase rata-rata hasil observasi aktivitas siswa 
adalah 65,9% dengan kriteria cukup. Pada siklus II siswa yang tuntas 18 dari 20 siswa 
atau ketuntasan klasikal 90% dan daya serap klasikal sebesar 79,5%, serta persentase 
rata-rata hasil aktivitas siswa adalah 79,6% dengan kriteria baik. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran 
IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Karamat. 
Kata kunci:  Metode Demonstrasi, Mata Pelajaran IPA, Hasil Belajar 
 
I. PENDAHULUAN 
Proses belajar mengajar sebagai inti dari proses pendidikan formal pemegang 
kunci penting dalam interaksi adalah siswa dengan komponen lain seperti guru dan 
bahan pelajaran, berkonsekwensi pada ketrampilan guru merencanakan 
pemebelajaran dengan baik.  Namun demikian, faktor yang lebih penting lagi dalam 
hal ini adalah ketepatan metode pembelajaran yang digunakan dalam interaksi 
tersebut yang dilaksanakan dalam pembelajaran di ruang kelas (indoor) maupun di 
luar kelas (outdoor).  Hal ini karena setiap metode pembelajaran mempunyai 




karakteristik tertentu dengan segala kelebihan dan kelemahan masing-masing 
(Sumiati dan Asra, 2009) 
Suatu metode pembelajaran mungkin baik untuk suatu tujuan tertentu, pokok 
bahasan maupun situasi dan kondisi tertentu, tetapi bisa tidak tepat untuk situasi yang 
lain. Demikian pula suatu metode yang dianggap baik untuk suatu pokok bahasan 
yang disampaikan oleh guru tertentu, kadang belum tentu berhasil dibawakan oleh 
guru lain (Sumiati dan Asra, 2009).  Dengan alasan tersebut di atas, maka guru setiap 
saat harus mencoba metode-metode tersebut dalam setiap pembelajaran bidang 
studinya, agar dapat menemukan data yang tepat sebagai dasar pemilihan metode 
yang tepat pula untuk suatu pokok bahasan tertentu yang diembannya.   
Salah satu metode yang diduga tepat untuk penyelesaian pembelajaran IPA 
adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan 
cara memperagakan barang, kejadian, aturan, urutan suatu kejadian baik secara 
langsung maupun dengan bantuan media yang relevan dengan pokok bahasan tertentu 
sehingga metode tersebut dipandang memiliki efektifitas yang tinggi untuk 
pembelajaran IPA (Sri Anita, 2010)  Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan 
oleh Rohendi, dkk (2010) bahwa metode demonstrasi membantu siswa memahami 
dengan jelas jalanya suatu proses atau kerja suatu benda, memudahkan berbagai jenis 
penjelasan serta memperkecil kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah 
dapat diperbaiki melalui pengamatan dengan contoh kokret melalui objek sebenarnya.   
Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran bukan saja tidak 
memiliki kelemahan karena ada beberapa sebab antara lain, siswa terkadang sukar 
melihat dengan jelas benda yang akan dipertunjukkan, dan tidak semua benda dapat 
didemonstrasikan dan sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang 
menguasai apa yang didemonstrasikan. Oleh karena itu peranan seorang guru dalam 
proses pembelajaran sangatlah penting untuk menghasilkan siswa cerdas, dan mampu 
bersaing di dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan.  Betapapun baiknya 
metode yang digunakan, tidak akan berhasil optimal jika guru tidak melaksanakan 
fungsi dan perannya sebaik-baiknya dalam proses pembelajaran. Fungsi dan peran 
guru dalam pendidikan tidak hanya sebagai pengajar yang menyampaikan informasi 
atau pengetahuan, tetapi lebih dari itu seorang guru harus dapat berfungsi sebagai 




motivator, pengarah dan pembimbing yang mampu membangkitkan dan mendorong 
kemauan siswa untuk belajar (Uno, 2012). 
Fakta-fakta hasil penelitian yang menggunakan metode demonstrasi pada 
pembelajaran computer oleh Rohendi, dkk (2010) menunjukkan diperoleh nilai rata-
rata posttest untuk kelas eksperimen lebih tinggi disbanding dengan control, yatu nilai 
rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 87,65 sedangkan kelas control hanya 
mencapai rata-rata 67,96. Nilai-nilai tersebut setelah diuji secara statistik 
pembelajaran yang menggunakan metode demonstrasi secara signifikan lebih baik 
hasilnya dibandingkan dengan kelas konvensional. Demikian pula hasil penelitian 
Yulianingsih, dkk (2013) yang menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran 
PKn menghasilkan kenaikan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus I dari 
2,50 menjadi 3,01 dan pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa 
terus meningkat menjadi 3,73. Kenaikan nilai tersebut memang kurang tetapi setelah 
diuji dengan satatistik ternyata memiliki kategori kenaikan yang sanagat berarti.  
Selanjutnya pengaruh metode demonstrasi terhadap minat dan hasil belajar siswa 
pada kompetensi system listrk otomotif yang dilakukan oleh Purnomo (2011) 
disimpulkan bahwa siswa yang diajar dengan menggunakan metode demonstrasi 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan metode tersebut. 
Dengan nilai t-hitung > daripada t-tabel yaitu: t-hitung sebesar 1.93 sedangkan t-tabel 
sebesar 1.67. 
Data-data dari beberapa hasil penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa 
penggunaan metode demonstrasi memberikan pengaruh yang sangat berarti pada hasil 
belajar IPA.  Namun demikian tentu saja hasil tersebut masih perlu dibuktikan pada 
terutama pada siswa kelas IV SDN 3 Karamat dengan karakteristik yang berbeda 
dengan sekolah-sekolah di tempat lainnya. 
II. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang rencana akan 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yang mengacu 
pada Model Kemmis dan McTaggar yaitu rencana, tindakan, observasi dan refleksi. 
Kemmis dan McTaggar (1988) dalam Wiriaatmadja (2009)). 




Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 3 Karamat kelas IV dengan jumlah 
siswa 20 orang yang terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 6 orang siswa 
perempuan. Waktu pelaksanaan penelitian pada pembelajaran semester genap Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Sebjek penelitian yang dimaksud disini adalah sejumlah siswa 
kelas IV SDN 3 Karamat, tetapi karena jumlah kelasnya hanya satu dengan jumlah 
siswa sebanyak 20 orang maka subjek yang dijadikan sampel penelitian ini adalah 
sampel populasi artinya seluruh jumlah subjek diambil sebagai sampel atau objek 
penelitian.  
Dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan kegiatan yang meliputi empat 
tahap kegiatan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi 
dan tahap refleksi. 
(1) Perencanaan: menentukan tujuan demonstrasi; menetapkan langkah-langkah 
pokok demonstrasi dan menyiapkan alat-alat yang diperlukan untuk kegiatan 
demonstrasi 
(2) Pelaksanaan Tindakan: pelaksanaan tindakan mengikuti RPP yang telah 
dirancang, seperti pada Lampiran 1.  
(3) Observasi terhadap pelaksanaan PTK dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas siswa dan aktivitas guru yang telah dipersiapkan. Pada prinsipnya tahap 
observasi dilakukan selama penelitian berlangsung, yang meliputi keaktifan 
siswa dalam kelompok, kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 
kemampuan siswa dalam memahami LKS, kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan tes (soal evaluasi), keaktifan siswa dalam diskusi, keaktifan 
dalam menanggapi persoalan, serta pada saat persentase.  
(4) Refleksi; pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran pada 
siklus 1 dan menjadi pertimbangan untuk memasuki pada siklus 2 pertimbangan 
yang dilakukan bilamana dijumpai ada kekurangan-kekurangan yang terjadi 
dalam proses pelaksanaan tindakan untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. 
Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif diperoleh dari penggunaan lembar observasi aktivitas dan respon siswa 
serta guru dalam kegiatan pembelajaran.  Sedangkan data kuantitatif yaitu data yang 
diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa.  Kedua jenis data tersebut 




diperoleh secara langsung dari aktivitas melalui pengematan oleh observer dan hasil 
tes belajar pada siswa, sehingga jenis datanya adalah data primer.  Selanjutnya untuk 
data sekunder diperoleh dari berbagai informasi yang terkait dengan penelitian ini 
seperti dari sekolah, orang tua dan lain sebagainya untuk memperkuat kesimpulan 
dalam penelitian ini.  
Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu: 
1. Menggunakan Lembar Observasi, dilakukan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Pelaksanaannya dilakukan dengan mengisi format yang telah 
disiapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas dan perilaku 
subyek peneliti pada saat pembelajaran berlangsung. 
2. Menggunakan Lembar Tes, diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil 
belajar IPA, yang diberikan setiap akhir tindakan. 
Teknik analisa data dalam penelitian ini terdiri atas dua macam yaitu: teknik 
analisa data kuantitatif dan teknik analisa data kualitatif.  Teknik analisa data 
kuantitatif digunakan untuk menghitung data pengukuran ketercapaian hasil belajar 
siswa, sedangkan teknik analisa data kualitatif digunakan untuk menganalisis data 
tentang aktivitas siswa dalam belajar.  Di bawah ini kedua jenis teknik analisa data 
tersebut diuraikan sebagai berikut: (1) Teknik analisa data yang digunakan dalam 
menganalisa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes belajar siswa dan 
menentukan presentase ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut (Depdiknas, 2001a): 
a) Daya Serap Individu 
Analisa data untuk mengetahui daya serap masing-masing siswa digunakan rumus 
sebagai berikut: 
DSI = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥 𝐬𝐨𝐚𝐥
 x 100% 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika presentase daya serap 
individu sekurang-kurangnya 70%. 
b) Ketuntasan Belajar Klasikal 
Analisa data untuk mengetahui ketuntasan belajar seluruh siswa yang menjadi 
sample dalam penelitian ini, digunakan rumus sebagai berikut: 





𝐁𝐚𝐧𝐲𝐚𝐤𝐧𝐲𝐚 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐭𝐮𝐧𝐭𝐚𝐬
𝐁𝐚𝐧𝐲𝐚𝐤𝐧𝐲𝐚 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡𝐧𝐲𝐚
 x 100% 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika rata-rata 80% siswa telah tuntas 
secara individual. 
c) Daya Serap Klasikal 
Analisa data untuk mengetahui daya serap klasikal atau daya serap seluruh 
sampel penelitian, maka digunakan rumus sebagai berikut: 
DSK = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐩𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚
 x 100% 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika presentasi daya serap klasikal sekurang-
kurangnya 70%. 
Data kualitatif diambil dari hasil observasi kegiatan siswa. Analisis data hasil 
observasi menggunakan analisis persentase skor yang diperoleh dari masing-
masing indikator dan dijumlahkan, hasilnya disebut jumlah skor. Selanjutnya 
dihitung persentase nilai rata-rata dengan cara membagi jumlah skor dengan skor 
maksimal dikalikan dengan 100%, atau dengan rumus: 




Nilai keberhasilan proses pembelajaran dalam rumus NR tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan kriteria sebagaimana dalam Tabel 3.1 untuk penarikan 
kesimpulan.  
Standar Nilai Rata-Rata Taraf Keberhasilan (Depdiknas, 2005)  
90 %  ≤ NR ≤ 100 % : Sangat baik 
70 %  ≤ NR <  90 % : Baik 
60 %  ≤ NR <  70 % : Cukup 
50 %  ≤ NR <  60 % : Kurang   (Depdiknas, 2005). 
 Hasil perhitungan NR dinyatakan berhasil, apabila aspek aktivitas siswa 
tersebut telah berada dalam kategori baik dan sangat baik. 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil  Penelitian  Siklus  I 
Sesudah melakukan penelitian tindakan, maka perlu dikemukakan data yang 
berhasil dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian. Akan tetapi diawali dengan 




menjelaskan empat hal yang dilakukan sesuai dengan prosedur Penelitian Tindakan 
Kelas itu sendiri, yakni dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Oleh karena itu, terlebih dahulu dikemukakan aspek-aspek yang 
direncanakan pada siklus satu. Selain membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), maka aspek terpenting yang dibuat pada siklus satu ini adalah lembar soal. 
Lembar soal dibuat berdasarkan jumlah tindakan yang akan dilakukan dan 
disesuaikan dengan materi yang dibahas, sehingga pada siklus satu ada dua tindakan 
berarti ada dua lembar soal yang disiapkan sebelum pelaksanaan Penelitian Tindakan 
kelas. 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus I dengan 
penerapan metode demonstrasi pada energi panas, kegiatan selanjutnya adalah 
pemberian tes untuk mengetahui hasil belajar siswa. Bentuk tes hasil belajar yang 
diberikan adalah uraian dengan jumlah soal 4 butir. Masing-masing bobot soal 
adalah: nomor 1, 2, dan 3 diberi bobot 30, serta nomor 4 diberi bobot 10. Secara 
ringkas hasil analisis tes siklus I dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Analisis Tes Tindakan Siklus I 










Jumlah  Siswa 
Banyak siswa yang tuntas 
Persentase tuntas klasikal 
Persentase daya serap klasikal 








Berdasarkan hasil analisis data, bahwa persentase ketuntasan belajar klasikal 
(KBK) yang diperoleh sebesar 70%, dan berarti belum mencapai persentase 
ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 80%. Sedangkan 
persentase daya serap klasikal (DSK) 70,5%, sudah mencapai target yang  ditetapkan, 
yaitu DSK (sekolah) = 70%. 
Hasil Penelitian Siklus II 
 Pelaksanaan siklus II tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan siklus I, hanya 
saja beberapa hal yang dianggap kurang pada siklus I diperbaiki pada siklus II dan 
disesuaikan dengan perubahan yang ingin dicapai. Hasil yang diperoleh pada siklus 




ini dikumpulkan serta dianalisis. Hasilnya digunakan untuk menetapkan suatu 
kesimpulan. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan 2 kali  pertemuan yaitu 
1 kali pertemuan kegiatan pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar 
siklus II. Tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 27 Oktober 2014 
dengan jumlah jam pelajaran per satu kali pertemuan adalah 2 jam pelajaran (3 x 35 
menit). Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus II dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada bunyi, kegiatan selanjutnya adalah 
pemberian tes untuk mengetahui hasil belajar siswa. Bentuk tes hasil belajar yang 
diberikan adalah bentuk uraian berjumlah 4 nomor.  
Secara ringkas hasil analisis tes siklus II dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2.  Analisis Tes Tindakan Siklus II 










Jumlah  Siswa 
Banyak siswa yang tuntas 
Persentase tuntas klasikal 
Persentase daya serap klasikal 








Berdasarkan hasil analisis data siklus II, hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 
Karamat sudah menunjukkan hasil yang sangat baik dengan persentase daya serap 
klasikal 79,5% dan persentase ketuntasan klasikal 90%. Hasil tersebut sudah 
memenuhi indikator kinerja yang dipersyaratkan. 
Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
penerapan metode demonstrasi. Pelaksanaan tindakan siklus I yaitu: guru 
menjelaskan materi dengan metode demonstrasi yaitu memperlihatkan beberapa 
contoh yang disiapkan untuk menjelaskan bahwa terdapat beberapa sumber energi 
yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara demonstrasi, guru 
menjelaskan contoh energi panas. Sebagai bentuk motivasi, guru  melakukan tanya 
jawab. 
Materi yang diajarkan pada siklus II adalah perambatan bunyi. Pelaksanaan 
tindakan siklus II yaitu guru melakukan demonstrasi tentang Bunyi pantul, Gaung 




atau Kerdam, dan Gema. Untuk mengaktifkan siswa yang kurang perhatian dalam 
pembelajaran, siswa dilibatkan dalam kegiatan demonstrasi yakni menunjukkan 
melakukan kegiatan yang berkaitan dengan demonstrasi yang dilakukan, misalnya 
salah satu siswa disuruh untuk memanggil nama temannya di luar ruangan sebagai 
contoh pantulan bunyi, dan menyuruh siswa untuk menutup mulut dengan kain saat 
berbicara sebagai contoh bahwa kain dapat menyerap bunyi. 
 Dari data observasi terhadap aktivitas siswa siklus I berupa lembar penilaian 
berada dalam kriteria baik. Namun masih kurang pada aspek menyampaikan tujuan 
yang disampaikan guru. Hal ini disebabkan karena hanya sebagian siswa 
mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan ada beberapa siswa yang tidak 
menulis. Selain itu, siswa terkadang masih malu ketika diminta guru untuk ke depan 
melakukan demonstrasi. Oleh sebab itu, guru perlu memotivasi siswa untuk aktif 
dalam kegiatan demonstrasi agar lebih memahami pelajaran dan dapat menjawab soal 
dengan benar. Siswa yang kurang mengerti, dimotivasi untuk bertanya atau 
menuliskan pertanyaan melalui kerta selembar jika malu mengungkapkan 
pertanyaannya. 
Pada siklus II, penilaian hasil observasi kegiatan siswa lebih  baik  dari  siklus 
I dan persentase rata-rata mencapai kriteria sangat baik. Dalam hal ini, siswa 
diarahkan untuk memperhatikan penjelasan guru agar nantinya mampu menjawab 
pertanyaan ketika guru memberi tugas. Pada aspek-aspek yang lain rata-rata dinilai 
sangat baik sebab siswa termotivasi memperhatikan penjelasan guru ketika guru  
menampilkan demonstrasi yang bahannya mudah diperoleh dalam kehidupan sehari-
hari. 
Adapun bentuk motivasi yang diberikan guru adalah menampilkan beberapa 
contoh energi panas, dan contoh perambatan bunyi. Tiap tindakan menunjukkan 
peningkatan aktivitas yang signifikan dan dapat dikatakan aktivitas siswa mengikuti 
pembelajaran, rata-rata dalam kategori baik. Penggunaan media dalam proses 
pembelajaran yang disajikan melalui metode demonstrasi akan lebih menarik, sebab 
siswa tak hanya mendengar, tetapi juga melihat penerapan konsep yang dipelajari. 
Dengan cara mengamati secara langsung, siswa akan memiliki kesempatan untuk 




membandingkan antara teori dan kenyataan. Dengan demikian siswa akan lebih 
meyakini kebenaran materi pembelajaran. 
Aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran pada siklus I memperoleh 
persentase rata-rata 72,3%% dengan kriteria baik dan pada siklus II meningkat 
menjadi 84,8% dengan kriteria rata-rata baik. Kriteria keberhasilan ini mencerminkan 
adanya guru mampu melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang telah disusun, 
menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai materi yang diajarkan, mengamati 
aktivitas siswa dan memotivasi siswa selama pembelajaran dengan melatih siswa 
berinteraksi dengan guru dan teman-temannya dalam metode demonstrasi. 
Keberhasilan metode demonstrasi pada pelajaran yang diberikan dipengaruhi 
oleh kreativitas guru dan pemahaman guru untuk mengaplikasikan teori yang 
dijelaskan. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Drajat (1985), manfaat 
psikologis pedadogis dari metode demonstrasi adalah: (1) perhatian siswa dapat lebih 
dipusatkan, (2) proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari, 
dan (3) pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri 
siswa. 
Hasil yang diperoleh pada siklus II jauh lebih baik daripada hasil yang 
diperoleh pada siklus I. Peningkatan ini terjadi karena guru selalu berusaha untuk 
mendapat hasil yang lebih baik dan  mencapai tujuan penelitian yang diharapkan. 
Adapun kekurangan pada siklus I tentang hasil belajar siswa adalah siswa dalam 
menyelesaikan tes, masih terdapat 6 siswa yang belum tuntas individu dengan 
ketuntasan klasikal 70% dan hasil ini belum mencapai indikator yang ditetapkan 
(80%). Keenam siswa yang belum tuntas rata-rata tidak lengkap menuliskan jawaban 
dan ada pula nomor soal yang tidak diisi jawaban. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
maka direkomendasikan agar peneliti membimbing cara menyelesaikan soal dengan 
benar serta meminta siswa untuk lebih perhatian saat guru menjelaskan 
mendemonstrasikan penerapan materi, dan mengulangi secara ringkas materi yang 
belum dipahami siswa pada pertemuan berikutnya.   
Berdasarkan analisis hasil belajar siklus II, diketahui bahwa 18 siswa tuntas 
dari 20 jumlah siswa dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 90% atau 
semua siswa tuntas dan daya serap klasikal 79,5%. Hal ini menunjukkan pencapaian 




tujuan pembelajaran dan hasil belajar sudah memenuhi indikator kinerja yang 
dipersyaratkan. Pada tindakan siklus II ini siswa sudah bisa memahami materi dengan 
baik melalui metode demonstrasi. Hasil belajar siswa sudah lebih baik dari tindakan 
sebelumnya. Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA sangat cocok 
digunakan untuk menyampaikan informasi tentang konsep-konsep IPA dan 
pembuktian terhadap suatu proses yang sesuai dengan materi yang akan 
didemonstrasikan.  
Penerapan metode demonstrasi erat kaitannya dengan hasil belajar, dalam 
artian bahwa dengan penerapan metode demonstrasi dalam mata pelajaran IPA akan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, jika dalam proses penerapan metode 
demonstrasi betul-betul dapat diterapkan sesuai dengan langkah-langkah dari 
penerapan masing-masing metode tersebut. Pernyataan tersebut didukung oleh 
pendapat Chunaidi (2011), yang menyatakan bahwa: “metode demonstrasi 
mempunyai kemampuan atau potensi mengatasi kekurangan-kekurangan guru, 
metode demonstrasi mampu menyampaikan meteri secara jelas dan mudah di pahami 
siswa. Dengan demikian penggunan metode demonstrasi dapat menyalurkan pesan 
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan. Dari hal tersebut maka 
proses belajar akan efektif dan prestasi belajar siswa akan meningkat”. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dibuktikan bahwa metode demonstrasi 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Karamat. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Purnomo (2011), yaitu siswa yang 
diajar dengan menggunakan metode demonstrasi lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang tidak menggunakan metode tersebut. Selain itu, Yulianingsih, dkk (2013) 
yang menggunakan metode demonstrasi menghasilkan kenaikan nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa pada siklus I dari 2,50 menjadi 3,01. 
 
V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pada bab ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan yang didasarkan 
pada hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang diperoleh. Adapun kesimpulan 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: Penerapan metode demonstrasi dapat 




meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 3 Karamat. 
Pernyataan ini dibuktikan dengan dengan hasil penelitian yang diperoleh, yaitu pada 
siklus I diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 70%, daya serap klasikal 70,5%, dan 
rata-rata hasil belajar 70,5. Pada siklus II diperoleh hasil yang lebih baik lagi dari 
siklus I yaitu persentase ketuntasan klasikal 90%, daya serap klasikal mencapai 
79,5% dan rata-rata  hasil  belajar adalah  79,5. 
Saran 
              Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan metode demonstrasi pada 
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 3 Karamat dengan saran penelitian ini sebagai 
berikut: (1) Penerapan metode demonstrasi dibutuhkan perencanaan dan persiapan 
yang matang agar penerapan lebih efektif dan memperoleh hasil belajar yang 
maksimal; dan (2) Diharapkan guru selalu menerapkan metode pembelajaran agar 
siswa tidak merasa jenuh dalam kegiatan belajarnya; (3) Dalam proses pembelajaran, 
guru diharapkan mencari alternatif pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara 
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